BAB II

TINJAUAN UMUM  PUSKESMAS UMBULHARJO 

YOGYAKARTA

2.1.   Sejarah Puskesmas Umbulharjo I Yogyakarta

Puskesmas Umbulharjo I yang terletak di jalan Veteran No. 43 Yogyakarta merupakan Puskesmas pembantu yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Puskesmas Umbulharjo I terletak di kecamatan atau di bawah naungan Dinas Kesehatan Dati II Yogyakarta. Puskesmas tersebut memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan sistem pengobatan rawat jalan.

2.2. Tata Tertib Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Umbulharjo I Yogyakarta

          Bagi pasien yang berobat harus memasuki sistem pelayanan yang diberikan dengan kelancaran pelayanan yang diberikan yaitu dengan mematuhi semua tata tertib yang diberikan dengan rincian sebagai berikut :

1. Mengambil nomor urut antri

a) Untuk pasien lama siapkan kartu kunjungan.

b) Untuk pasien baru mengisi formulir pendaftaran, letakkan di loket pendaftaran dan tunggu panggilan.

2. Membayar uang retribusi sebesar Rp. 600,00 / menunjukkan kartu askes / dana sehat / kartu sehat di loket pendaftaran.

3. Tunggu panggilan pelayanan sesuai dengan yang dikehendaki.

4. Menunggu obat bagi  yang memperoleh resep di loket obat.

5. Jam pendaftaran dan pelayanan kesehatan yaitu :

· Senin s/d Kamis  Jam  08.00 WIB – 12.00 WIB

· Jumat dan Sabtu  Jam  08.00 WIB – 11.00 WIB

6. Lain-lain tidak melayani rujukan / usulan bagi peserta askes yang sudah dirawat di Rumah Sakit.

2.3  Prosedur  Pelayanan Kesehatan JPS-BK (Jaminan Pelayanan Sosial)

1. Menunjukkan kartu sehat pada saat mendaftar di loket pendaftaran.

2. Pelayanan rujukan di Puskesmas tertentu (Puskesmas Mergansan dan Puskesmas Tegal Roso) dengan cara :

a) Menunjukkan kartu sehat asli.

b) Membawa surat pengantar di Puskesmas yang mengirim.

3. Pelayanan rujukan / rawat inap di RSUD Kodya Yogyakarta dengan :

a) Menunjukan kartu sehat dan rujukan asli dari Puskesmas .

b) Melampirkan Fotocopy

1) Kartu sehat sebanyak 3 lembar.

2) Rujukan dari Puskesmas sebanyak 3 lembar.

c) Mendaftarkan diri di loket pendaftaran dan mengisi bukti blangko penerimaan pelayanan rawat jalan.

d) Untuk kasus rawat darurat, pasien bisa langsung ke unit gawat darurat tanpa membawa rujukan dari Puskesmas, cukup menunjukan kartu sehat yang masih berlaku.

3) Untuk rawat inap pengurutan persyaratan kelengkapan administrasi yang selambat-lambatnya 1 x 24 jam harus sudah selesai.

2.4.  Prosedur Sistem Penanganan di Puskesmas Umbulharjo I Yogyakarta


Sebelum melakukan periksa di puskesmas tersebut pasien puskesmas terdiri dari masyarakat yang tinggal disekitar puskesmas di wilayah daerah Umbulharjo. Pendaftaran data pasien dimasukan dalam buku yang merekam data pasien di masukan dalam buku yang merekam data pasien yang nantinya setiap pasien akan mempunyai nomor rekam medis  sendiri yang dicatat dalam kartu periksa. Selanjutnya setiap kali mereka periksa ke puskesmas Umbulharjo Yogyakarta nomor rekam tersebut digunakan untuk merekam data medis pasien untuk setiap periksa untuk diketahui gejala penyakit apa saja yang pernah diderita oleh pasien tersebut. Setelah mendapat nomor rekam medis oleh dokter atau matri yang bertugas jaga di puskesmas tersebut setelah selesai dilaksanakan diagnosa maka tenaga medis langsung memberikan obat yang dibutuhkan pasien pada saat itu juga.

2.5. Pengenalan Bahasa Pemrograman Borland Delphi

2.5.1. Sejarah Singkat

Perusahaan Software Internasional yang berkedudukan di Scotts Valley, California yang Bernama Borland Internasional, dengan berbagai produk diantaranya adalah turbo pascal, Turbo pascal dirilis dengan berbagai versi, pertama kali turbo pascal dipasarkan pada tahun 1983 yang bekerja dibawah Sistem Operasi CP/M. 

Turbo Pascal digunakan secara meluas pada komputer IBM PC tahun 1984, Turbo Pascal sangat dikenal karena program editor dan compiler yang mampu bekerja pada komputer dengan memory 64 KB di samping harganya yang cukup murah, Turbo Pascal untuk MS Windows di perkenalkan pada tahun 1990, versi terakhir turbo pascal adalah Versi 7.0 tahun 1992.

Tahun 1993 mulailah dibuat bahasa pemrograman yang lebih baik sebagai kelanjutan turbo pascal. Bahasa Pemrograman ini di beri Nama Delphi. Delphi secara resmi diumumkan pada 14 Februari 1995 dan dirilis pada tanggal 28 Februari 1995.

Delphi Versi 1.0 berjalan pada Windows 3.0 yang merupakan Versi 16 bit. Untuk Versi 2.0 berjalan pada mesin 32 bit  Windows 95. Pada Versi 2.0 sudah memanfaatkan teknologi yang baru di perkenalkan oleh Windows 95, seperti Activex. Tahun 1997 dikeluarkan versi 3.0 versi ini sudah dilengkapi komponen untuk  internet, aplikasi multi user dan aplikasi Web Server.

Namun pada pertengahan 1998 Borland International melebur diri dengan Visigenic yang berganti nama menjadi Inprise Corporation. Untuk mengikuti Windows 98, maka pada tanggal 14 Juni 1998 di lepas rilis Versi Delphi 4.0. Kemudian di rilis  versi 5.0 yang merupakan pengembangan dari Versi 4.0 dengan penambahan fasilitas-fasilitas sehingga mempermudah pengembangan aplikasi, dengan cara pengetikan sehingga dapat berkonsentrasi pada apa yang di kerjakan bukan pada bagaimana cara membuatnya. Delphi 5.0 juga menambah hal terpenting dari semuanya yaitu stabilitas, hingga saat ini pengembangan versi Delphi sudah mencapai Delphi Versi 6.0. Delphi di pasarkan terdiri dari Delphi Standart, Delphi Profesional, Delphi Client/Server Suite dan Delphi Interprise. Keunggulan Delphi antara lain mampu membuat aplikasi untuk internet, komunikasi antar server dengan Client dalam jaringan dan Internet, konsep database secara terdistribusi akses data yang tersebar dimana-mana, jenis database yang akses antara lain : Paradox, XBase, Ms-Access, Oracle, Sysbase, Interbase, DB2, MS-SQL.

2.5.2. Mengenal IDE Delphi.

IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah lingkungan atau sebuah Windows dimana semua tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi yang di sajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan beberapa Windows yang saling berhubungan. Bila Windows utama ditutup, maka pada seluruh yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama. Di Delphi, IDE terdiri dari menu, toolBar, komponen (Component Pallette), form desain, object Inspector (terdiri dari properties dan event) dan Code editor (Untuk menulis prosedur dan fungsi). Dan setiap bagian dalam sistem IDE tersebut mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Berikut ini akan di jelaskan bagian-bagian dari Sistem IDE tersebut.
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Gambar 2.1 IDE Dari Borland Delphi 5.0
1. Menu.

Struktur menu delphi memberikan tools untuk mengakses lingkungan delphi. Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi serta fasilitas online help tersedia dalam menu bar, yang terletak pada bagian atas Windows utama Delphi. Bukan membuat suatu project, Delphi menyediakan menu-menu : File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database Toolls, dan Menu Help. Setiap pilihan pada menu utama juga seperti di panggil dengan sebuah tombol pada toolbar.

2. ToolBar.

ToolBar atau sering juga disebut SpeedBar durasi sekumpulan tombol yang digunakan untuk melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah Tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.

Toolbar terletak dibagian kiri dari perintah Windows utama toolbar menyediakan akses yang cepat bagi operasi-operasi yang sering digunakan , seperti membuka file, menutup file, membuka project, help, mengubah file ke project, menghapus file dari project dan lain-lain. Tombol-tombol pada Speedbar ini dapat ditambah dikurangi sesuai dengan keinginan.

3. Komponen Palette.

Komponen Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda yang berisi page control dengan semua komponennya. Component pallete terletak pada bagian kanan dari pemisah Windows utama. Component Pallete merupakan sebuah katalog yang berisi obyek-obyek visual maupun non visual dan obyek-obyek aplikasi lainnya yang dapat di tempatkan di depan Form. Component Pallete menyediakan berbagai komponen yang bisa kita pasangkan pada form yang sesuai keperluan, telah tersedia berbagai komponen yang di kelompokkan dalam 19 kelompok komponen diantaranya yaitu : Standart, Additional, Wind 32,  System, Data Access, Data Control, Internet, 

4. Object Inspector.

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan, secara umum terdapat 2 hal yang dapat dilakukan oleh object Inspector masing-masing adalah penetapan properties bagi komponen-komponen dalam form (termasuk penetapan properties bagi form itu sendiri) dan penetapan prosedur-prosedur dari event hieder. Yang dimaksud dengan properties adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen, sedangkan event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek misalnya : klik, direct, tunjuk dan lain-lain.

5. Form Desain.

Form Desain merupakan bahan dasar tempat dimana suatu komponen visual dan non visual dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi. Diawali dengan jendela kosong yang digunakan untuk merancang program aplikasi, dari sinilah dapat ditentukan tampilan aplikasi yang dibuat. Untuk berinteraksi dengan form desain dengan cara memilih komponen dari componen pallete dan meletakkannya ke dalam form. 

6. Code Editor.

Bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah jendela penyunting (code editor) jendela ini dipahami untuk menulis program delphi yang dirancang. Code Editor berisi fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menentukan kesalahan, langkah program sehingga tidak perlu menuliskan seluruh program dan fasilitas-fasilitas lainnya. Dengan code editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menyatakan program aplikasi yang telah dirancang. 
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